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(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Ruplah)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan satara kas
investasi jangka pendek
Pigtang usaha
Plhak yang memplinyai hubungan istimewa

Pihak kefiga - setelah dikurangi penylsihan plutang ragu - ragu

sabesar Rp. 7,755,979 rbu,
Piutang laln-iain kepada plhak ketiga
Persedican
Uang miuka
Pajak dibayar dimukea
Blaya dibayar dimuka

Jumlah Aktlva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Rekening bank dibatasi penggunaannya

Piutang kepada pihak yang mermpunyai hubungan istimewa
Uang muka pembslian asset tetap

Alktiva pajak tangguhan

Aktiva tetap — setelah dikurang!

churnulas! ponyusutan sebesar R 1.805.212.184 ribu ahun 20010

dan Rp. 2.782.556.891 ribu tahun 2009
Aktiva igln-tain
Jumlch Akfiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Catatan 2010 2009
Rp ‘000 Rp '000
o1.3 $6.359.033 195.757.841
2g.4 40,527,051 117.893.222
2h
2d.5 26.013.182 33.406.947
270621390 287 505.536
4130919 4063298
216 646526094 652.335.066
7 106.324.291 127.670.047
20,8 21.653.319 36.627.130
2.9 20.030.126 8.627.071
1.202.185.405 1.467.884.160
10 63.540 68,410
26b 236.792 97.045.485
7 420801 764.138
25 10.089.764 -
2k.11
1.782.478.197 1.779.171.229
2k.12 20.447.415 33,392.772
1.817.523.719 1.910.442.034

3.019.709.125

3.378.328.194
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{Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Ruplah) - Lanjutan

Catatan 2010 2009

KEN DEFISIENSI MODAL
KEWAJBAN LANCAR
Hurang Usaha

Plhak yang mempunyai hubungan lstimewa 24,13 6.476.328 10459572

Pihak ketiga 288,609,089 293.009.098
Hitang laln-laln 6176229 7.582.844
Hutang pajak 15 131.883.042 20719961
Biaya yang masih harus dibayar 16 1.886.100.243 2.265.838.126
Hutang Jangka panjang yang Jatuh tempo 17 3.469.179.720 4.257.387 988
Jumiah Kewajiban Lancar 5.788.424.651 6.858.997.590
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewdajiban pgjak tangguhan 25 - 135.333.856
Kewdjlban Imbalan pasca kerja 2n.18 214.772.202 184.300.238
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar 214.772.202 319.634.094
DEFISIENSI MODAL
Maodal sahamn - nilat nomingl Rp. 500.- per saham

Modal dasar — 5.000.000.000 saham

Maodal ditempatkan dan disetor — 1.323.000.000 saham 19 661,500,000 661.500.000
Agio saham 20 154.800.000 154.800.000
Scaido laba - ditentukan penggunaghnya 6,308,000 6.308.000
Defsit {3.806.095.728) (4.622.311.490)
Defsiens| Modal {2.983.487.728) (3.5800.303.490)

JUMLAH KEWAJIBAN DAN DEFISIENSI MODAL

3.019.709.125

3.378.328.194
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(Aungka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Ruplah)

Catatan 2810 2009
Rp 000 Rp ‘00

PENJUALAN BERSIH 21 2406288415 2.308.325204
BEBAN POKOK PENJUALAN 22 1.863.493 887 1.911.668.182
LABA KOTOR 541.794.528 396.657.021
BEBAN USAHA 23
Penjualan 226.484.470 237.259.355
Urnum dan administras 13%.788.9838 133.035.867
Jurnlah Beban Usaha 366.273.458 370295222
LABA{ RUGI } USAHA 175.521.071 26.361.800
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2m
Bebaon bunga dan keuangan 24 (8.202.659) (4.119.382)
Keunfungaon (keruglan} kurs mata ucng asing — bersih 2c 252 563624 823.207.600
Keuntungan (kerugian) pembelian kemball hutang jangke panjang 218121474 423.088.761
Penghaslian bunga 1.457.225 4,141 357
LairHlain bersin 3.858.875 1.088.107
Penghaslian {Beban) Lain-laln Bersih 4567.798.539 1.247 .406.443
LABA { RUG! } SEBELUM PAJAK 643.319.610 1.Z73.768.243
PENGHASILAN ( BEBAN } PAJAK 20.25
Pajak Kini (126.449 .821) -
Pajak tangguhan 19.646.103 {112.047.426)
Jurmiah Mantaat (Bebban) Pajak {104.803.718) (112.047.426)
LABA (RUGI) BERSIH 536.515.892 1.161.720.816
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR

{daiam Rupiah penuh} 2p 406 878
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(Angka gakars tokel dinyatakan dalem ribuan Rupiah)

Sakio laba

Modal Agio <ientukon Datislans!

disator saham __penggungannya Doflstt Madal

Rp'O0 RP0OQ Rp'000 Rp'000 Rp'000
Salda ped 1 Januod 2009 6461.500.000 154, BOK.000 ©.308.000 £5.784,632.307) (4.%2_02&1.30?)
Loko bamth tohun beralon - - - 1.141.720.816 1.161.720.814
Saldo par 30 September 2009 661.500.000 154.800.000 &.308.000 (4.622.911.400) (3,800,303 490)
Saiao per | Januar 2010 461,500,000 154.800.000 6,308,000 {4.342.671.621) {3.520.003.621}
Loba bersin tahun Dejakan - - - 536515892 534.515892
Salda par 30 September 2010 6561.500.000 154.800.000 §.308.000 g_aua_m,naz 53.955.437.725;



FTMULLA INDUBTRINDS Tok DAN ARAK PERURAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIOAS! - Metoun Langming
70 SCPTEMOER 2010 DAN 3009

(Angka dalam faine! ainyanakan dalat tikin Rapieh)

M N T P
@10 w0
Gidak diguath
Wp ‘004 #p ‘000

ARUZ KAS DARI ANTIVITAS OFERAS!

Fenadrmoon boa dan Ionggass® 2401 AZ8.398 2070700403

Permbayaran han kapaadd (urtasok $an karnewan {RA99.548.128) (2,042 998.429)

Parmboyaran baban keuangan Q.m.bwz [3.676.900
Ketw burslh dipmipinh dorl aiiviiag Spoal lmgwa A24.000,117
ARUS KAS DAR| AKTIVITAS INVESTAT)

Rancoim (ponempoton) invaktas junghs pendek g 3 45%.073)

Penombohta aktlvo telap @ eW) {74.211.088)

Has! perjualan cliiva tatop R ... " N 4.017.873
Kev b/ 9D igUREan untuk skitvitas Ivestas GAT426) 181 456,048
ARUE KA DAR! ARTIVHAS FINDANAAN

Pemiaticn kembal fuilang Jangka ponjéng 77 B33
Ko banll digunaikan Untuk aktivitas pandanoan (277.833,304)
KENAIKAN (PENURUNAN) NEREIH KAS LAN SETARA KAS (242,004,341 14.8369 488
KAS DAN SITARA KAS AWAL PERIOOE ——W mM
KAS RAN WAEA KAS AKH[R PERIODE ”—m m



P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel dinyatakan datam tibuan Rupiah)

1.  UMUM
a. Pendirlan dan Informasi Umum

P.T. lia Industrindo Tbk {Perusahaan), didirikan berdasarkan akta No.15 tanggal
5 Nopember 1986 dari Liliahi Handajawati Tamzil S.H., notaris di Jakarta, kemudian
diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 1987 dari notaris yang sama. Anggaran dasar
serta perubahannya telah disahkan ofeh Menteri Kehakiman Republik indonesia dalam
Surat Keputusan No. C2-3936.HT.01.01.TH.87 tanggal 25 Mei 1987 dan diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 40 tanggal 18 Mei 1990. Anggaran
dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 95
tanggal 25 Juni 2008 dari Fathigh Helmi S.H., notaris di Jakarta, sehubungan dengan
penyesuaian terhadap Undang-Undang No. 40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas.
Akta perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusannya No. AHU-83795.AH.01.02.tahun
2008 tanggal 11 Nopember 2008,

Perusahaan berdomisili di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Kantor pusat grup Perusahaan
beralamat di Wisma Mulia Lt. 53, JIl. Gatot Subroto No. 42, Kuningan Barat Mampang
Prapatan, Jakarta Seiatan.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi

perdagangan atas hasil produksi anak perusahaan, Perusahaan mulai beroperasi secara = -~

komersial pada tahun 1990, Jumlah karyawan Perusahaan dan anak perusahaan rata-rata = -
7.006 karyawan tahun 2010 dan 7 .824 karyawan tahun 2009.

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha (grup) Mulia. Susunan pengurus
Perusahaan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama ©  Tony Surjanto
Komisaris :  Tjahja Sathiadi
R. Dodi Pryambodo (merangkap sebagai Komisaris Independen)

Direktur Utama :  Eka Tjandranegara
Direktur :  Hendra Herjadi Widjonarko
Rudy Djaja
Ekson Tiandranegara
Henty Bun
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{Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah) - {Lanjutan)

b. Anak Perusahaan

Perusahaan memiliki saham anak perusahaan berikut:

Tahun Jumiah
Persentase  operasi aset
Anak perusahazn Domisii Jenls usaha pomiian  komersial 30 September 201)

PT Muigkeramik indahraya Tok ~ Clkarang  Industi keramik Janta

dan dinding 99.9% 1992 §35.108.185
PT Mufiaglass Clkarang  Industrikaca lembaran,

hotol, stopies dan

gelas blok 93,99% 1993 2346 448 021
Muliakeramik Finance Limited Mauttius  Pembizyaan 100% 2000 1.122.684.8)1
Muliaglass Finane Limted Mauffius  Pembiayaan 100% 2000 1.159,780.708
Mufia Indusirindo Firance B.Y. Bolanda  Pembiayaan 100% 1996 1.788.312
Muiaglass Finance B.Y. Belanda  Pembiayaan 100% 2005 141788

Muliakeramik Finance Limited {MKFL) dan Muliaglass Finance Limited (MGFL) merupakan
anak perusahaan vang menerbitkan Wesel Bayar Bunga Mengambang (FRN} dan
memperoleh pinjaman sindikasi dari para kreditur. Dana dari penerbitan FBRN dan
pinjaman sindikasi tersebut selurubnya dberikan oleh MKFL dan MGFL masing-masing
kepada Perusahaan, PT Muliakeramik Indahraya Thk dan PT Muliaglass {Catatan 17).

Muliaglass Finance B.Y. (MGFBV) dan Mulia Industrindo Finance BV. (MIFBY)
merupakan anak perusahaan yang menetima novasi hutang dari MGFL dan MKFL pada
tahun 2005 dimana pada tahun 2008 hutang tersebut dialihkan kembali pada MGFL dan
MKFL seperti dijelaskan pada Catatan 17.

¢. Penawaran Umum Elsk Perusahaan dan Anak Perusahaan

Pada tanggal 22 Desember 1993, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melakukan penawaran umum atas 25.000.000
saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham, dengan harga penawaran sebesar
Rp 3.800 per saham.

Pada tanggal 18 Januari 1895, Perusahaan mempetroleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melaksanakan Penawaran Umum Terbatas |
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak 100.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 3.000 per saham.
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Pada tanggal 7 Mei 1996, Perusahaan memperoleh pernyataan efektf dari Ketua
Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak 189.000.000 saham biasa atas
nama dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham, dengan harga penawaran sebesar
Rp 1.700 per saham.

Pada tanggal 30 September 2010, seluruh saham Perusahaan atau sebanyak
1.323.000.000 saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta
dan Surabaya).

Pada tanggal 25 Juni 1997, PT Muliaglass memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melaksanakan Penawaran Obligasi Muliaglass |
tahun 1997 Dengan Tingkat Bunga Tetap sebesar Rp 100 miliar yang tercatat di Bursa
Efek Surabaya {Sekarang Bursa Efek Indonesia).

Untuk hutang Obligasi Rupiah, telah dilunasi oleh Perseroan pada tanggal 22 September
2010 sebagaimana yang telah diberitahukan kepada Bursa Efek Indonesia dengan surat — _
No. MGL/nrl/2010/027 tanggal 22 September 2010 dan telah diumumkan di lantai bursa
cleh BE| dengan pengumuman No. Peng-00884/BEi.PPS/09-2010 tanggal 22 September
2010. Olek Karenag iy, tidak tercatat lagi pada Bursa Eiek indonssia.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI
a. Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan menggunakan prinsip dan praktik akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia.

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasi adalah dasar akrual. Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan konsolidasi adalah mata vang Rupiah (Rp). Laporan keuangan
konsolidasi tersebut disusun berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

b. Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi menggabungkan laporan keuangan Perusahaan dan entitas
yang dikendalikan oleh Perusahaan (dan anak perusahaan). Pengendalian dianggap ada

-8-
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apabila Perusahaan mempunyai hak untuk mengatur dan menhentukan kebijakan finansial
dan operasional dari investee untuk memperoleh manfaat dari aktivitasnya. Pengendalian
juga dianggap ada apabila induk perusahaan memiliki baik secara langsung atau tidak
langsung melalui anak perusahaan iebih dari 50% hak suara.

Penyesuaian dapat dilakukan terhadap laporan keuangan anak perusahaan agar kebijakan
akuntansi yang digunakan sesuai dengan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh
Perusahaan.

Selutuh transaksi antar perusahaan, saldo, penghasilan dan beban dieliminasi pada saat
konsolidasi.

¢. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Pembukuan Perusahaan dan anak perusahaan, kecuali Muliakeramik Finance Limited
dan Muliaglass Finance Limited yang beroperasi di Mauritius serta Mufia Industrindo
Finance B.V. dan Muliaglass Finance B.V. yang beroperasi di Belanda, diselenggarakan
dalam mata uang Rupiah. -‘Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam mata vang— -
asing dicatat dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pada tanggal
neraca, aset dan kewsjban moneter dalam mata vang asing disesuaikan untuk
mencermiinkan Kurs yang betlaku pada tanggal terssbut, Keuntungan atau Refugian kuis
yang timbul dikreditkan atau dibebankan pada laperan laba rugi konsotidasi tahun yang
bersangkutan,

Kegiatan usaha Muliakeramik Finance Limited, Muliagiass Finance Limited, Mulia
Industrindo Finance B.V. dan Muliaglass Finance B.V. merupakan bagian integral dari
kegiatan usaha Perusahaan, dengan demikian pembukuan Muligkeramik Finance Limited,
Muliaglass Finance Limited, Mulia Industrindo Finance B.V. dan Muliaglass Finance B.V.
yang diselenggarakan daiam Dollar Amerika Serikat dijabarkan ke dalam mata uang
Rupiah dengan menggunakan prosedur di atas.

d. Transaksi Hubungan Istimewa
Fihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah:

1) Perusahaan baik langsung maupun melalui satu atau lebih perantara, mengendalikan,
atau dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan
Perusahaan (termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries);

2) perugsahaan asosiasi;

3) perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu
kepentingan hak suara di Perusahaan yang berpengaruh secara signifikan, dan
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anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan anggota
keluarga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi
perorangan tersebut dalam transaksinya dengan Perusahaany;

4) karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan Perusahaan, yang
meliputi anggota dewan komisaris, direksi dan manajer dari Perusaghaan serta anggota
keluarga dekat orang-orang tersebut; dan

5) petusahaan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimilki baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam butir
(3) atau (4), atau setiap orang tersebut mempunyal pengaruh signifikan atas
perusahaan tersebut. Ini mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki anggota
dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama dari Perusahaan dan
perusahaan-perusahaan yang mempurnyai anggota manajemen kunci yang sama
dengan Perusahaan.

Semua transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyal hubungan istimewa, bak yang
dilakukan dengan atau tidak dengan tingkat bunga atau harga, persyaratan dan kondisi
yang sama sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga, diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasi.

e. Penggunaan Estimasi

Penyusunan laporan keuangan konselidasi sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia mengharuskan manajemen membuat estimasi dan asumsi' yang
mempengaruhi jumiah aset dan kewajiban yang dilaporkan dan pengungkapan aset dan
kewajiban kontijensi pada tanggal laporan keuangan serta jumiah pendapatan dan beban
selama periode pelaporan. Realisasi dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

f. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam
waktl: tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

d. Investasi

Deposito betjangka

Deposito berjangka yang jatuh tempo kurang dari tiga bulan namun dijaminkan dan
deposito berjangka yang jatuh tempo lebih dari tiga bulan tetapi terealisasi dalam satu
tahun disajikan sebesar nilai nominal.

-10 -
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investasi dalam Emerging Opportunities Fund

Investasi dalam Emerging Opportunities Fund dinyatakan sebesar nilai wajar berdasarkan
nilai aset bersih unit tersebut. Laba dan rugi belum direalisasi akibat kenaikan atau
penurunan nilai wajar disajikan dalam laperan laba rugi konsolidasi tahun berjalan.

h. Piutang Usaha

Piutang. dinyatakan sebesar jumlah nominal setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-
ragu. Penyisihan piutang ragu-ragu diestimasi berdasarkan pada penelaahan terhadap
masing-masing akun piutang pada akhir tahun.

i. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang
lebih rendah. Biaya termasuk didalamnya biaya tetap dan biaya variabel, diaiokaskan ke
dalam nilai persediaan dengan cara yang paling sesuai dengan jenis tersebut, dimana
mayoritas persediaan ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi barsih
merupakan estimasi harga jual persediaan dikurangi dengan seluruh estimasi biaya
penyelesaian dan biaya yang diperlukan untuk membuat penjualan.

j- Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode gatis lurus. )

k. Aset Tetap

Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
atau untuk tujuan administratif dicatat berdasarkan biaya peroiehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun
Bangunan dan prasarana 20
Mesin dan peralatan 15
Perlengkapan gudang 15
Periengkapan teknik dan laboratorium 5
Peratatan kantor 5
Alat pengangkutan 5
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Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metede penyusutan direview setiap akhir tahun
dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut berlaku prospekiif.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perofehan dan tidak disusutkan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi konsolidasi pada
saat terjadinya. Biaya-bigya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset
tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.
Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual dikeluarkan dari kelompok aset
tetap berikut akumulasi penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset
tetap tersebut dibukukan dalam laporan laba rugi konsolidasi pada tahun yang
bersangkutan.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan tersebut
termasuk biaya pinjaman yang terjadi selama masa pembangunan yang timbul dari hutang
yang digunakan untuk pembangunan aset tersebut. Akumulasi biaya perclehan akan =
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang bersangkutan pada saat selesai dan siap
digunakan,

. Penurunan Nilai Aset

Bita nilai tercatat suatu akiiva melebihi taksiran jumlah yang dapat diperoleh kembali
{estimated recoverable amounty maka nilai tercatat tersebut diturunkan ke jumiah yang
dapat diperoleh kembali tersebut, yang ditentukan sebagai nilai tertinggi antara nilai jual
neto dan nilaj pakai.

m. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Penjualan Barang

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

* Perusahaan telalt memindahkan tisiko secara signifikan dan memindahkan manfaat
kepemilikan barang kepada pembeli;

* Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendatian efektif atas barang
yang dijual;

¢ Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal:
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+ Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan
mengalir kepada Perusahaan tersebut, dan

* Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan transaksi penjualan dapat diukur
dengan andal.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga diakru berdasarkan waktu terjadinya dengan acuan jumlah pokok
terhutang dan tingkat bunga yang sesuai.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya.

n. Imbalan Pasca Kerja

Perusahaan dan anak perusahaan memberikan imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk
karyawan sesuai dengan kebijakan Perusahaan dan anak perusahaan. Tidak terdapat
pendanaan yang disisihkan sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini.

Perhitungan imbalan pasca kerja menggunakan metode Projected Unit Credit. Akumulasi
keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang melebihi 10% dari nilai

Kini kewajiban imbalan pasti diakui dengan metode garis lurus selama rata-rata sisa masa =~ -

kerja yang diprakirakan dari para pekerja dalam program tersebut. Biaya jasa lalu
dibebankan fangsung apabifa imbalan tersebut menjadi hak atau vested, dan sebaliknya
akan diakui sebagai beban dengan metode garis lurus selama periode rata-rata sampai
imbalan tersebut menjadi vested.

Jumiah yang diakui sebagai kewajiban imbafan pasti di neraca konsolidasi merupakan nilai
kini kewajiban imbalan pasti disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian aktuarial yang
belum diakui, dan biaya jasa lalu yang belum diakui.

0. Pajak Penghasilan

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam periode yang
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak petiode mendatang
yang timbul dari perbedaan jumiah tercatat aset dan kewajiban menurut laporan keuangan
konsolidasi dengan dasar pengenaan pajak aset dan kewajiban. Kewajiban pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan
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diakui untuk perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara
substansial telah berlaku pada tanggal neraca. Pgjak tangguhan dibebankan atau
dikreditkan dalam laporan laba rugi konsolidasi, kecuali pajak tangguhan yang dibebankan
atau dikreditkan langsung ke ekuitas.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan disajikan di neraca, kecuali asst dan kewajiban pajak
tangguhan untuk entitas yang berbeda, atas dasar kompensasi sesuai dengan penyajian
aset dan kewajiban pajak kini.

p. Laba (Rugi) Bersih per Saham

lLaba (rugi) bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba (rugi) bersih residual
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.

Laba (rugi) bersih per saham diiusian dihitung dengan membagi laka (rugi) bersih residual
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang disesuaikan dengan dampak dari
semua efek berpotensi saham biasa yang dilutif.

g. Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi yang dianut dalam- -+

penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasi. Bentuk primer pelaporan
segmen adalah segmen usaha sedangkan segmen sekunder adalah segmen geografis.

Segmen usaha adalah komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasitkan
produk (baik produk individual maupun kelompok produk terkait) dan komponen itu
memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen lain.

Segmen geografis adalah komponen perusahzan yang dapat dibedakan dalam
menghasilkan produk atau jasa pada lingkungan (wilayah) ekonomi tertentu dan komponen
itu memilki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan pada komponen
yang beroperasi pada lingkungan (wilayah) ekonomi lain.
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4. INVESTASI JANGKA PENDEK

0 20
Rofi0 Ro 000
Deppsitoberangka
Sttrd Chiatered Bark, Jakar
ol Amerika Seikat 137798
Eiro 843
Bank 0CBC ISP
Dok Areria Seat 387 931 :
IR 111141 B 005.200
6P 1878672
Bl
Dollar Ak Sert L33
R _ 2475000 :
Wandii - DR 120355
Emening Oppertuniies Fund - US Dollr ) BE14%
Jumd 0527050 117803220

Deposito berjangka pada Bank OCBC NISP dan BIl digunakan sebagai jaminan Letter of Credit:

dan fasilitas bank garansi.

Pada tanggal 20 Oktober 2004, PT Muliaglass, anak perusahaan, mengadakan perjanjian
manajemen investasi dengan Joshua Tree Investment Pte Ltd, Singapura selaku Manajer
Investasi untuk jangka wakiu 12 bulan (diperpanjang sampai dengan 20 Oktober 2010). PT
Muliaglass telah menyerahkan dana kepada Manajer investasi yang ditempatkan dalam unit
penyertaan Emerging Opportunities Fund dengan nilai nominal US$ 1.000 per unit. Nilai wajar
investasi tersebut pada tanggal 30 September 2009 adalah sebesar US$ 2,983.311. Pada

tahun 2009, seluruh investasi tersebut telah dicairkan.
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5. PIJTANG USAHA

il 208
Fotn Ap 00}
2 Berdasarkan pefanggan
Pinak vang memmunyal hbungan isfimewa
(Catatan 26)
Mulia !nc., HIGA 21,41 863 2891741
Qoneord Builing Magerials Pte. Limited, Singapura 4.373.108 419055
FT Tebaran Muttarahitam 2821 2391
Jumizh 26.013.182 3340647
Pihak keliga
Pelanggan dalam neger 151.662.923 01218.168
Polanggan luar neger 126.714446 84043328
Jdumfzh 278.377.269 _ 285.261 515
Penyishan pittang ragu-aqu {7.755.079) {7.75.979)
Bersh T 2082139 BINBEE
Juriah Pitang Usaha - Bersh 206,634,572 320912483
b Berdasarkan unur
Beum jatuh tompp 27401 269077.733
Sudah jatu fempo
150 30 hari 27.903.068 46.965.937
31 s/ 60 hai 1508812 BAR 2
» 60 har 78501 5701 458
Jiznizh 304.390 551 328668452
Penyishan piutang rageeragu {7.735.879) {7.755.973)
Bersh 208.634.572 32091248
¢ Berdasarkan mada uang
Fugieh 151 480743 2135%.163
Dollar Amgrika Serikat 150.876.501 111,166,008
Dolar Australia 1858307 3.563.94
Jumiah 304,300 551 108.568.462
Penyishan piutang ragu-ragu (7.755.079) {7.755.979)
Barsh 20BAUST 520.H2483
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Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu atas piutang usaha kepada pihak
ketiga adalah cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang
usaha tersebut, sedangkan terhadap piutang usaha kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa tidak diadakan penyisihan piutang ragu-ragu karena manajemen berpendapat seluruh
piutang usaha tersebut dapat ditagih.

Manajemen juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko terkonsentrasi secara signifikan atas
piutang usaha kepada pihak ketiga.

Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo
(Catatan 17).

6. PERSEDIAAN

2010 2009

R 000 Rp ‘000
Barang jadi 372.921.353 374,387,994
Barang dalam proses 31 637 448 20208025
Bahan baku 128.070.089 125.204.737
Bahan pembantu 113.897.206 123534310
Jumizh £46.526.004 652,335,066

Seluruh persediaan digunakan sebagai jaminan atas hutang jangka panjang yang sudah jatuh
tempo (Catatan 17).

Pada tanggal 30 September 2010, persediaan diasuransikan dalam industrial special risks
dengan jumiah pertanggungan sebesar US$ 46 juta.

7. UANG MUKA
Uang muka adalah merupakan pembayaran dimuka atas pembelian bahan baku import dan

bahan baku lokal yang akan digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan dalam rangka
menghasilkan produk barang jadi yang akan dijual oleh perseroan.
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2010 2009
Rp '000 Rp 000
Uang muka bahan baku 104.727.135 123.072.986
Uang muka bahan bakar - 4221 659
{ang muka lainnya 1.547.156 375.402
Jumigh 106.324.291 127,670,047
Uang muka pembelian aset tetap 4208011 764,138
8. PAJAK DIBAYAR DIMUKA
2010 20
Ro 000 Ro 00
Prh pasal 22 12.747 451 BIBR0
Pph pasal 25 — 859379 -
Pajak Pertambanan Niai 31207 13402380
Fiskal Luar Neger - 88,000
dumigh 21.653.319 36.627.130

Berdasarkan Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB} tanggal 20 April 2010
No. 00023/406/08/092/10, PT Muliakeramik Indahraya Tbk, anak perusahaan, menerima
restitusi pajak penghasilan badan tahun 2008 sebesar Rp 3.434.758 ribu. Nifai restitusi tersebut
gikompensasikan dengan beberapa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas Pajak
Penghasilan pasal 4 (2), pasal 23, pasal 26 dan Pajak Pertambahan Nilai dengan jumlah
keseluruhan Bp 3.460.437 nbu, sehingga PT Muliakeramik !ndahraya Tbk kurang bayar
sebesar Rp 25.678 ribu yang teiah dilunasi pada tanggal 30 April 2010. PT Muligkeramik
Indahraya Tbk telah membebankan selisih pajak penghasiian yang tidak dapat direstitusi pada
tahun berialan.

Berdasarkan Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) tanggal 14 April 2010
No. 00019/406/08/092/10, PT Muiiaglass, anak perusahaan menerima restitusi pajak
penghasilan badan tahun 2008 sebesar Rp 11.922.118 ribu. Nilai restitusi tersebut
dikompensasikan dengan beberapa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar {SKPKB) atas Pajak
Penghasilan pasal 4 (2), pasal 23, pasal 26 dan Pagjak Pertambahan Niiai dengan jumlah
keseluruhan Rp 5.997.3186 ribu, sehingga PT Muliaglass lebih bayar sebesar Rp 5.924.802 ribu
yang telah diterima pada tanggal 12 Mei 2010. PT Muliaglass telah membebankan selisih pajak
penghasilan yang tidak dapat direstitusi pada tahun berjalan.
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9. BIAYA DIBAYAR DIMUKA

Biaya dbayar dimuka adalah merupakan biaya untuk sewa. Umum (operasional),
ruangan/kantor dan biaya asuransi yang berkaitan dengan aktivitas operasional perseroan.

010 2009
Rp '06¢ Rp ‘000
Biaya sewa dibayar dimuka 428,604 731.221
Biaya asuransi dibayar dimuka 4.227538 2415611
Biaya umurn (operasional) dibayar dimuka 15.373.893 5.480.238
Jumigh 20030126 8.627.071
10. REKENING BANK DIBATASI PENGGUNAANNYA
. 210 208
Rf 0 Ry 00
ABN Arreo Bank, Jakara
Dolr Amerika Serkat 57410 62280
Ruriah 61% 6130
Jimiah 63,540 8410

Rekening pada bank ini dimaksudkan untuk pembayaran kewajiban kepada para kreditur
sebagaimana disyaratkan dalam perjanjian restrukturisasi hutang (Catatan 17).
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11. ASET TETAP

f e 3 Sepfermber
il Penambahan Pengurangan Rekasfikas 201
Rp0 R0l Rool0 R0 RotX0
Biaya peroihan
Tanah {87 07645 480000 - - 137 566045
Banguran dan prasaran 652 119,531 230363 - 1567540 666637433
lesindan peralaan 350676812 204373856 112483 60111522 S87986.727
Perkengiapan qudang RE21% 35307 b4TI %4 : 7657718
Perkngkapan ik gan
{aboratium 45963625 1 TOAB07 341 844050 B0
Perelaten kantor PEX ) 26106 62310 . 1337182
Nt pengangtan 619717 2T 2764 ) BTSS!
Aset dalam penyelesaian
Bangunar 15m122 1917667 - {157 540} 795249
Hesin dan pevelatan 15140774 b7, 7736 . (B0.11.522) 273588
Jmih 4610812078 291157819 193422 : 482018775
Aburmulasi Peryusutan
Bangunan dan praserene 360.504.154 26.508.963 : . 708117
Hiesin dan perdatan 2412444 88 153877261 18268 - 256,189 463
Perenghapan gudary 3573 250759 3153508 : M1
Perlerghapn tek dan
eboraforium HEBAM 2420.5% 642 793043 ST16434
Pordlatan kantee 55,920,696 55288 1832 . B2 TH4260
Alet penganghan §229885 4346102 2586222 (1.786.771} 5108004
Jimigh 20121240 195148308 6831376 {851.828) 3163537578
Jumlah Tercatat 1689599 398 1718241197
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13z 30 Seplember
20 Penambahan Pengurangan Rekagiikas 20
Gl RyYO0) Rp00D R0 000
Sy perciehan
Tangh 137076045 . - 137076045
Banguran tin rasaran B3 47 43787 401884 : BED 54504
Mesih dzn peralaten 35772000 AR 231818 L 3625754
Petngapanpng R $2535 08732 : LYK
Persngkapan felek dan '
eboratoran §0.795.708 380990 785,184 - B0
Perelatan kantr R8T 225088 4217184 (247581) 823,735
At pengangutn 6 540,823 3371 086 251,019 §66428 837919
Aset clam penelesaian
Mesh dan peraiian k] : %35 - :
Jimgh 46%.00 89 2306 022.0% {1.768571) 4677315826
— Aumias Penyusian —
Banguran dan prasyrana 333.104512 308019 . 2405901 KPR
Mesh dan pedatn 2265040 {59.536.646 143117 (21950659 2335 575464
Periengkapan gudang £6%.514 200718 4772683 - 45,9064
Periengkapen tekik dan
iRovaioim 3 §78915 1802345 X876 BoR7 o 012Em
Peralatan keniy 5134304 415230 03w . 5.456.345
A pangangiran BB 4595, 23552 071 5075 5%
Jaish 2710541 .30 2587 111 846,587 {13575.310) 208814 57
Jumah Tereatat 1905249457 LIRT.29

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

1) 0

Ry 00 Ry 00
By pkas (G 2 17016547 16720602
Betan s Catatan ) 16981 756 B824109
I 19140303 2582711

Angk pertisahaan memiliki beberapa bidang tanah di Cikarang dengan Hak Guna Bangunan
herjangka waktu 20 — 25 tahun, jatuh tempo antara tahun 2014 dan 2037.
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12.

Perincian keuntungan atas penjualan aset tetap adalah sebagai berikut :

2010 2008
Ry 000 Ry 00
danizh tereata aset tetap yang il 86,170 4,956 286
Harga jual 1.284.523 bRiT.573
Kerugian (keuntungan) penjuslan asat tetzp {1.218.353) {862.308)

Aset tetap berupa glazing fine dan mesin granito yang tidak digunakan dalam proses produksi
diklasifikasikan sebagai aset lain-lain, dengan jumlah tercatat sebesar Rp 18.480.918 ribu tahun
2010 dan Rp 32.050.045 ribu tahun 2009 (Catatan 12).

Seluruh aset tetap digunakan sebagai jaminan atas hutang jangka panjang (Catatan 17).

Pada tanggal 30 September 2010 dan 2009, aset tetap kecuali tanah, diasuransikan dafam
industrial special risks dengan jumlah pertanggungan masing-masing sebesar US$ 829,15 juta
dan US$ 835,15 juta dan kendaraan bermotor diasuransikan dengan nilai pertanggungan
sebesar Rp 14,32 milyar pada tanggal 30 September 2010 dan Rp 14,73 milyar pada tanggat
30 September 2009.

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas persediaan dan aset tetap yang dipertanggungkan.

ASET LAIN-LAIN
210 209
Rp 600 Rp 000
Aot etep tidak dimanfaatian (Catatan 12}, sefolgh
dkurangi penurunan nkai sebesar Ap 46.699.578 rbu
tahun 2010 dan Rp 24.641.992 ribw tahun 2008 18480918 S2.00.045
Uang v 1966497 132707
dimlzh .47 415 RW/IN

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan penurunan nilai aset tetap yang tidak dimantaatkan
tersebut adalah cukup.
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13. HUTANG USAHA

Jangka wakitu kredit yang timbul dari pembelian bahan baku utama dan pembantu, dari
pemasck dalam dan luar negeri berkisar antara 14 sampai 90 hari.

2010 2009
Rp'000 Ro 1100
8  Berdasarkan pemasok
Pihak yang mempunyal hubungan Istimewa (Catatan 26)
PT Tebaran Mutiarahitam 6.476.328 10450572
Pihak kefiga
Pemasok dalam negeri 263.916.328 264.018.397
Pemasok luar neger 24,692,761 28.990.701
oolh 288.609.089 233.009.098
Jumlah Hutang Usaha 295.085.417 303.468.670
b Berdasarkan mata uang
Rupizh 243218007 266.984.911
Dollar Amerika Serikat 36.083.815 18.738.953
Euro 1513953 15.986.579
Dollar Singapura 30077 1283227
~ Lainain 607 984 475.001
Jumlgh 295085417 303468670

14. HUTANG LAIN-LAIN KEPADA PIHAK KETIGA

Hutang lain-lain kepada pihak ketiga adalah merupakan hutang pembayaran gaji, koperasi,
jamsostek, asuransi, dan customer. Total nilai hutang lain-lain kepada pihak ketiga adalah
sebesar Ap. 6.176.229 ribu dan Rp. 7.582.844 ribu pada tanggal 30 September 2010 dan 2009.
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15. HUTANG PAJAK

Pajak penghasian

Pasal 21

Pasal 23

Pasal 26

Pasal 28
Pajak pertambafan nii - bersih
Jdumizh

16. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Bunga pinjaman (Catatan 17)
Pengangkutan

Gas

Lainfain

200 2109
ROt R
5762 16602
083 308945
454669 178
126.440.821
15.041.53
1318834 271998
200 2009
— Ao 00 Ry o)
1753300404 21743127
1835606 215
5B 4688 5850
724836 BETIN
1886.100248 2258312

Jurlah

17. HUTANG JANGKA PANJANG YANG SUDAH JATUH TEMPO

Pada tanggal 30 September 2010 dan 2009, Perusahaan dan anak perusahaan mempunyai
hutang jangka panjang dengan perincian sebagai berikut:

Krediur sindkasi, S 267.808 746
Kreditur bilafpral, US$ 36.756 776
Wesefbayar bunga mengambang

(FRN), LIS% 84,181,645
dimigh

210
Senior A Senior B Jumbah
Rp 000 Rp'000 Rp'000
1967123538 42801 Bt 233925283
20890564 017460
621984747 28700
2869 998.920 589.180.500 3463179720

.05 .



P.T. MULIA INDUSTRINDO Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKH!IR PADA
TANGGAL TERSEBUT

{Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah} - {Lanjutan}

28
Sonk A Sies B drigh
ol Ro'00 Ro'000
Weody s USH 267808 146 2133989 585 5866788 25 85474
Hree b, USH 6.76.76 WTITTHS SLI%5 R
Westl eyt hunge mengambang
(FRAD, US§ (3224007 1088514838 pERIKN 1280218185
Oblgas e 108000 RH%2
hamh 15345285 [k 4251378

Perusahaan dan anak perusahaan setta para kreditur menandatangani Master Facilities
Agreement dan Trust Deed Agreements untuk wese! bayar bunga mengambang (FRN) pada
tanggal 17 Nopember 2000, dan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Rupiah pada tanggal
24 Nopember 2000. Dalam perjanjian tersebut, BA Asia Limited bertindak sebagai Facility
Agent dan Principal Paying Agent, ABN Amro Bank N.V., Jakarta sebagai Security Agent dan
Escrow Agent, DB Trustee (Hongkong) Limited sebagai FRN Trustee dan PT Bank Niaga Thk
(sekarang PT Bank CIMB Niaga Tbk) sebagai 1DR Bond Trust Agent.

Seluruh ninjaman disepakati menjadi pinjaman Senior A dan Senior B yang didasarkan pada
cara pembayaran kembali pinjaman. Senior A meliputi 80% dari jumlah pokok ditambah dengan
jumlah bunga terhutang. Senior B meliputi 20% dari pokok pinjaman. Senior A diangsur secara

tiga bulanan dengan persentase tertentu sejak April 2002, Pembayaran kembali Senior-B~--- -

dilakukan apabila tersedia dana untuk pembayaran variabel (variable paymenf) berdasarkan
mekanisme Cashsweep Provision yang ditetapkan dalam perjanjian. Apabila pada saat
pemutusan perjanjian, tanggal yang lebih dulu antara tanggal pembetritahuan pemutusan dari
agen fasilitas dan tanggal jatuh tempo pinjaman, saldo pinjaman Senior B melebihi 15% dari
jumlgh nilai nominal saham Perusahaan, maka pinjaman tersebut akan dikonversi menjadi
saham Perusahaan dengan harga nominal Rp 500 per saham dan para kreditur Senior B akan
memitiki 15% saham Perusahaan, sesuai mekanisme Senior B Debt Conversion yang
ditetapkan dalam perjanjian. Sehubungan dengan hal tersebut, Perusahaan menerbitkan waran
seri A dan seri B kepada para kreditur (Catatan 19).

Seluruh pinjaman ini dijamin dengan seluruh aset tetap milik anak perusahazan, saham
PT Muliakeramik Indahraya Tbk dan PT Muliaglass milk Perusahaan, saham Mulia Inc.,
Amerika Sertkat milik Mulia BV Limited, saham Concord Building Materials Pte. Limited,
Singapura milik Quantum Investments Asia Limited, serta penyerahan secara fidusia atas
piutang usaha, rekening bank dibatasi penggunaannya dan persediaan. Pinjaman bilateral juga
dijamin dengan saham Perusahaan milik PT Mulia Grahapermai dan PT Eka Gunatama Mandiri
sebesar Rp 150 miliar (Catatan 19).
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Perjanjian juga mencakup persyaratan tertentu antara lain membatasi hak Perusahaan dan
anak perusahaan dalam hal penambahan hutang baru, pemberian jaminan hutang, dan
persetujuan lebih dahulu atas pembagian dividen. Di samping itu, perjanjian juga mengatur
syarat-syarat penjualan ekspor hasil produk anak perusahaan kepada Muiia Inc., Amerika
Serikat dan Concord Building Materials Pte. Limited, Singapura.

Sejak tahun 2002, Perusahaan dan anak perusahaan, menunggak pembayatan pokok dan
bunga pinjaman yang telah jatuh tempo serta tidak dapat mempertahankan rasio keuangan
yang diharuskan dalam perjanjian pinjaman. BA Asia Limited sesuai suratnya tanggal
21 Oktober 2003 menyatakan PT Muliaglass gagal bayar (wanprestasi) sehingga sejak tanggal
tersebut seluruh pinjaman dinyatakan jatuh tempo dan kreditur berhak untuk mengeksekusi
jaminan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. BA Asia Limited telah membebankan margin
default sebesar 2% per tahun atas saldo pinjaman. Pinjaman ini telah jatuh tempo pada tanggal
31 Oktober 2007.

Perusahaan dan anak perusahaan tidak mencatat beban bunga dan keuangan sejak perjanjian
hutang jangka panjang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2007. Sebelum perjanjian hutang
jangka panjang tersebut berakhir, beban bunga dihitung berdasarkan hal-hal yang telah
disetujui dalam perjanjian hutang jangka panjang, dalam hal ini perhitungannya dilakukan oleh
BA Asia Limited yang bertindak sebagai Facility Agent dan Principal Paying Agent. Dengan
berakhirnya perjanjian ini, maka faktor-faktor yang menjadi dasar perhitungan bunga tidak dapat
dipergunakan fagi dan belum terdapat perjanjian baru yang mengaturnya, sehingga Facility
Agent dan Principal Paying Agent tidak dapat menghitung besarmya beban bunga yang
terhutang sejak perjanjian hutang jangka panjang ini berakhir.

Pada tahun 2010 dan 2009, sebagian wesel bayar bunga mengambang (FRN) yang sudah
jatuh tempo dibeli kembali oleh anak perusahaan. Pembelian kembali ini untuk melunasi
sebagian hutang yang sudah jatuh tempo. Atas pembelian tersebut anak perusahaan mengakui
keuntungan atas pembelian dan penghapusan hutang bunga sebesar Rp 218.121.474 ribu
untuk tahun 2010 dan Rp 423.088.761 ribu untuk tahun 2009.

Untuk hutang Obligasi Rupiah, telah dilunasi oleh Perseroan pada tanggal 22 September 2010
sebagaimana yang telah diberitahukan kepada Bursa Efek Indonesia dengan surat No.
MGL/nl/2010/027 tanggal 22 September 2010 dan telah diumumkan di lantai bursa oleh BEI
dengan pengumuman No. Peng-00864/BEI.PPS/09-2010 tanggal 22 September 2010. Oteh
karena itu, tidak tercatat lagi pada Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan dan anak perusahaan masih melakukan negosiasi dengan para kreditur untuk
merestrukturisasi kembali seluruh pinjaman. Seluruh pinjaman telah diklasifikasi sebagai
kewajiban lancar. Sampai saat ini kreditur belum melakukan eksekusi atas aset yang
dijaminkan dan pelaksanaan waran juga belum dilakukan (Catatan 19).
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18.

19.

Perkembangan negosiasi dengan kreditur sehubungan dengan restrukturisasi yang akan
ditakukan oleh Perseroan saat ini, Perseroan sedang mengupayakan restrukturisasi ini dapat

diselesaikan pada paling lambat semester pertama tahun 2011.

IMBALAN PASCA KERJA

Perusahaan dan anak perusahaan membukukan imbalan pasca keria imbalan pasti untuk
karyawan sesuai dengan kebijakan Perusahaan dan anak perusahaan. Jumlah karyawan yang
berhak atas imbalan pasca kerja tersebut adalah 7.006 karyawan tahun 2010 dan 7.824

karyawan tahun 2009.

Beban imbalan pasca kerja yang dibebankan adalah sebagai berikut:

0D 20
Rp O R0

Saldo 2w ahun 195347277 183685 113

Beban taun beraen {Caten 23 26,775,165 2382129

Pebayaan Mt [7.950.280) 1347004

Sado aiir e 24TT20 184300208

Perhitungan imbaian pasca kerja untuk kwartal Ili tahun 2010 menggunakan estimasi prorata
dari tahun 2009 yang dihitung oleh PT Sienco Aktuarindo Utama, aktuaris independen, dengan

menggunakan asumsi utama:

Usia pensiun normal : 55tahun
Tingkat diskonto per tahun : 10,70% tahun 2010 dan 10,70% tahun 2009
Tingkat proyeksi kenaikan gaji . 8% per tahun
MODAL SAHAM
2610 dan 2009
Jumigh Persentase Jumigh
Nama Pemegang Saham saham pemilian modal disefor

PT Eka Gunatama Mandir 84T 0t 4113532
PT Muliz Grahapermay 133665 170.663.329
Tony Surianio (Komsaris Utama) 33200 176,600
Rudy Djaa Drec) 175000 87500
Masyarakat umum {masing-masing di bawah 5%) 432786078 21638303
Jumigh 1,323,000.000 661500000
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20.

Saham Perusahaan yang dimiliki PT Eka Gunatama Mandiri dan PT Mulia Grahapermai senilai
Rp 150 miliar dijaminkan sehubungan dengan hutang jangka panjang (Catatan 17).

Berdasarkan akta betita acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan No. 60
tanggat 27 Juni 2000 dari notaris Fathiah Helmi, S.H., para pemegang saham telah menyetujui
penerbitan waran seri A dan seri B kepada kreditur Perusahaan dan anak perusahaan secara
pari-passu sesual dengan jumlah pokok pinjaman yang terhutang pada tanggal restrukturisasi
(Catatan 17}, Setiap satu waran dapat dipertukarkan dengan satu saham Perusahaan. Jumlah,
harga pelaksanaan dan peripde pelaksanaan waran adalah sebagai berikut:

Waran Waran
seri A seriB
Jumlah waran 73.500.000 73.500.000
Harga pelaksanaan waran Rp 850/saham Rp 1.000/saham
Periode pelaksanaan waran 21 Jull 2001 s/ 31 Desember 200
31 Oktober 2007 sfd 31 Oltober 2007

Waran seri A dan waran seri B yang diterima para kreditur akan memberikan hak masing-
masing sampai dengan 5% dari modal saham Perusahaan setelah pelaksanaan waran. Sampai
dengan tanggal jatuh tempo periode pelaksanaan waran, tidak ada waran yang dilaksanakan.

AGIO SAHAM

Akun ini merupakan kelebihan harga jual saham atas nilai nominal saham dari penawaran
umum saham Perusahaan dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah

Penawaran umum tahun 1994, 25,000,000 saham, neminal Ry .000 per

saham, harga pengwaran Rp 3800 per saham 7000060
Penawaran umum ferbatas | tahun 1995, 100.000.000 sahar,

nominal Rp 1,000 per saham, hasga penawaran Rp 3000 per sabarm 20000000
Pembagian sahiam bonis, 247 500,000 saham, nominal Rp 1,000 per

saham (247 500.000)
Penawaran umom terbatas I tahun 1996, 183,000,000 saham,

ominal Rp 1,000 per saham, harga penawaran Ro 1,700 per saham 132300000
Jumigh 154,800,000
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21.

22.

PENJUALAN BERSIH
2
R0
Pink yang mempunyaifuungan stmewa
Lokd 4505411 440878
Ekspor KNSR o1 6807
fimigh 7% S8
Pihak keiga
Lokg RIRRTAL 1547291 563
Ekspor 575N §06.155.558
Jmid 2446876 LR
Jirih 2400288485 LRI

1,69% dan 2,42% dari penjualan bersih masing-masing pada tahun 2010 dan 2009 dilakukan
dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Catatan 26},

bersih.

BEBAN POKOK PENJUALAN

Bahan bak diumnalen
Tenaga keria langsung
Biaya pebrlas
Jamlah bizy prockks
Persediaan barang dafam oses
Avd thin
Kbirtahn
Bidya polok prodds
Persediaan barang jud
Al t2hun
At
Beban Pokok Penjualan

-380-

) 708
Ry R
T 80850
ke A5
1197169% {0.573.80
953508 RHTIO06
B4 01U
(165740 020807
18510031 BB T0515
REANH okl
(4T3 (4379
186348887 191165 22
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Biaya pabrikasi terdiri dari:

palll 0%

Ro 10 Ro 0
Bk boker 613533 430
T vl TR1h7 87200
Gefdoniwniangm i0866.38 91004
Skucodmy 1388221 468
[istkdonc 1718650 14072968
Perbikan don pemefhanan IHH 1652381
Sewa 1145783 1480
Asms 6438 110
Peiganan ces 4393 SR
Perceloken don dlatul 231618 %157
L 850870 110355
Jech 119716 JILESKIER:SS

4,16% dan 4,15% dari jumlah pembelian bahan baku masing-masing pada tahun 2010 dan
2009 dilakukan dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa (catatan 26).

Pembelian bahan baku yang melebihi 10% dari jumlah pembelian bersih adalah pembelian dari

Ansac, Amerika Serikat sebesar Rp 128.371.286 ribu dan 194.271.987 ribu masing-masing
pada tahun 2010 dan 2009.
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23. BEBAN USAHA

il ikt
R0 Ro %00
Ponjialan
Penganghuin EETRA 169474352
Pomesaan 322919 30839085
Gaian bniangan 125877 102229
Perialanan dinas 31988 450454
Berang pecah 196,08 5530345
Liin-in ha2 80 193408%
Junkh e 231 25935
Urmu dan Adrinistrasi
G dan njangan AR 41448905
Imtalan pasea ke {Catzian 18) - 5708 2 %210
Ponyusutan {Cataan 11) 6.6175% 18621109
Pengepakan kembal 12415 :
Sewa 12504 15%.1%
Ksurangi 11603 25852
Prjaanan dhas 450051 430772
Perbaikan dan pemelharzan 2550478 28413
Jamuh & sumbengan 1.269.864 1084%
dasa rofes 1643681 072046
Sukg eadang i 7265
Perenglepan kanie B22%6 6113%
Komurkasi 466 B39
Penyishan penumnan imventory . SETT8
Lai+an 2144 554 255555
Jumlah 13976 %8 133005.867
Jlsolah Befen Usafa 6748 31024222
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24. BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN

A 208
Rp 00 Ao 000
Beban admiiirasi bark §202659 4119382
Jumigh §. 202659 419362
25. PAJAK PENGHASILAN
Beban {manfaat) pajak Perusahaan dan anak perusahaan terdiri dari :
010 2009
Ro 000 R0
Pajak Kini perysahaan dan anak perusahagn
Penusahaan 3160331
Anak perusahaan 123.280.289
Jumigh 126449821
Pajak tangguhan (19.646.103) 11204742
Jumigh 106.803.718 1204748

Pajak Tangguhan

Rincian aset (kewajiban) pajak tangguhan - bersih adalah sebagai berikut:

-33.
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il i
Pl B
Pt
e g
R : -
Ay 5% il
Howar i i N e
Ik ki T
Aok pesiean
Ayt
Ryisd - M
Yot e Bing BIRS
Panisha e il e : (]
i R ]
Yoven e - i g 31 Mt
gy esh __ Tk L)
nih R et

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No.36 tahun 2008 pengganti UU pajak
no.7/1983, tarif pajak badan adalah sebesar 28% vang berlaku efektif 1 Januari 2009 dan
sebesar 25% vyang berlaku efektif 1 Januar 2010. Aset dan kewajiban pajak tangguhan
disesuaikan dengan tarif pajak yang berlaku pada periode ketika aset direalisasikan dan
kewajiban diselesaikan berdasarkan tarif pajak yang akan ditetapkan.

Perusahaan dan anak perusahaan mempercleh Surat Ketetapan Pajak (SKP) kurang bayar
atas beberapa kewajiban pajak terutama meliputi Pajak Penghasilan (Pph) pasal 4 ayat 2 final,
Pph pasal 21, 23, dan 26 serta Pajak Pertambahan Nilai, yang dicatat sebagai beban lain-lain,
sebesar Rp 9.457.753 ribu tahun 2010 dan Rp 15.821.841 ribu tahun 2009.

Pada tahun 2010 dan 2009, MGL, anak perusahaan memperoleh Surat Ketetapan Pajak

mengenai laba (rugi) kena pajak untuk tahun 2008 dan 2007 masing-masing adalah sebesar
(Rp 123.550.194 ribu) dan (Rp 200.845.870 ribu).
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Pada tahun 2010 dan 2008, MKIR, anak perusahaan memperoleh Surat Ketetapan Pajak
terutama mengenai laba (rugi} fiskal pada tahun 2008 dan 2007 masing-masing adalah sebesar
(Rp 80.924.983 ribu) dan (Rp 120.601.268 ribu).

26. SIFAT DAN TRANSAKSI HUBUNGAN {STIMEWA

Sifat Hubungan Istimewa

a. PT Eka Gunatama Mandiri dan PT Mulia Grahapermai merupakan pemegang saham

Perusahaan,

b. Sebagian direksi dan komisaris Perusahaan dan anak perusahaan merupakan manajemen
dari Mulia Inc., Amerika Serikat, Concord Building Materials Pte. Umited, Singapura dan

PT Tebaran Mutiarahitam.

Transaksi-transaksi Hubungan Istimeawa

a. Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan dan anak perusahaan melakukan transaksi usaha
dengan pibak yang mempunyai hubungan istimewa, yang meliputi penjualan produk dan
pembeiian hahan baku dan bahan pembantu, sebagal berikut:

¢ Rincian penjualan bersih dan piutang usaha kepada pihak yung mempurwal hubungan
istimewa adalah sebagai berikut: SR

Muia g, US4
Conoord Buicding Motericls
Phe, Litec], Sngapur

P Teharon Mufarcifom
Lmioh

Peysentose dor jumich
penficion besh

Persentose dor furnich
oset

00 PALY
Perjudin bersh Puiang wha Penjucln barsh Putong usahg
Lt Rp 000 Ry R0
2381 21401868 2148579 197747
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P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT

{Angka dalam tabel dinyatakan daftam ribuan Rupiah) - {Lanjutan)

Manajemen berpendapat, penjualan kepada pihak yang mempunyal hubungan
istimewa dilakukan dengan tingkat harga dan syarat-syarat normai sebagaimana
halnya dilakukan dengan pihak ketiga.

+ Rincian pembetian dan hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa:

010 2009
Pembelian Hutang usaha Pambelian Hutang wsaha
Rp 000 Rp 000 R 000 Rp 000
PT Tebaran Mutiarahiiam 31.068.103 6.476.328 31.308.667 10459572
Persentase dart umioh
kewajiban 0.11% 0,5%

Manajemen berpendapat, pembelian dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa
dilakukan dengan tingkat harga dan syarat-syarat normal sebagaimana halnya
dilakukan dengan pihak ketiga.

Fefusanaan dan anak perusahaan juga melakukan transaksi tertentu dengan pihak yang
mempunyai hubungan istimewa, sebagal berikut:

o

Piutang

2010 2000

R 000 Rp 000
Mulict Inc.. Amerikar Serikert . 06,808,693
PT Eka Gunatama Mondii 24792 236,792
Jumlch 236792 97,045,485
Persentose dar jumiah aset 0.00% 287%

* Pada tahun 2002, Mulia Inc., Amerika Serikat memperoleh pinjaman modal kerja dari
The CIT Group/Business Credit, Inc., Amerika Serikat {sejak 22 Desember 2003
dialihkan kepada Wells Fargo Business Credit, Inc., Amerika Serikat) yang digunakan
antara lain membayar hutang usaha kepada anak petusahaan. Hutang Mulia Inc.,
Amerika Serikat kepada anak perusahaan telah disubordinasikan terhadap pinjaman
Mulia Inc., Amerika Serikat kepada Wells Fargo Business Credit, inc., Amerika
Serikat. Oleh karena itu, piutang usaha dari Mulia Inc., Amerka Setikat sebesar
US$ 780599, dikiasifikasikan sebagai aset tidak lancar. Pada tahun 2009, piutang
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
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(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah) - (Lanjutan)

anak perusahaan, PT Muliakeramik indahraya Tbk, dari Muiia Inc., Amerika Serikat
sebesar US$ 9.219.406 telah dilunasi. Pada butan September 2010, seluruh piutang
usaha dari Mulia Inc., Amerika Serikat sebesar US$ 780.599 telah dilunasi.

*  Perusahaan mempunyai piutang dari PT Eka Gunatama Mandiri yang berasal dari
pembayaran lebih dahulu biaya PT Eka Gunatama Mandir. Piutang ini tidak
dikenakan bunga dan tanpa jadwal pengembalian pasti.

¢. Pinjaman jangka panjang Perusahaan dan anak perusahan dijamin dengan saham Mulia
Inc., Amerika Serikat dan saham Concord Building Materials Pte. Limited, Singapura
(Catatan 17).
27. SEGMEN USAHA
Sagmen Usaha
Untuk tujuan pelaporan manajemen, saat ini Perusahaan dan anak perusahaan dibagi dalam

dasar pelaporan informasi segmen primer Perusahaan dan anak perusahaan.
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i il
R0 il
Penlictan Bersh
Perdagengn 1834620 | 656038418
et Keremik 101940890 I
It Kcog lembaran, bofol dan gels LI 1 859850
Jumigh sebelum efimingg 415385 4IRS
Himinc (LIN110.32) (1606 403500)
* Juioh setelch elmingsi 24528845 2383
Hosi Seqmen
200 il
R0 Rl
Perdogargm §609.20. .. 7528200
st Keromik 13988 (14817780
it Kaoalembaran, bofd don geks 0471 9 470410
Jumch sebeam efmingg iB8.n RRKLLS
Firingg : (4814 7%)
Jumighsefelch elmingg | RN 26,381 800
Jumioh At
A0 Perdogengan Reramik Ghs Himincsi fonsclcs
AdivaSegmen 04515 8108185 23044801 (30238 0197912
ity Perdgengan Keramk (s Henings Konsolls
AkdivaSegmen YL P09 24080828 891312338 33788194

Segmen Geografis
Perusahaan dan anak perusahaan beroperasi di satu lokasi, Propinsi Jawa Barat, sedangkan

produk dipasarkan ke berbagai pasar geografis. Berikut ini adalah jumiah penjualan
berdasarkan pasar geografis tanpa memperhatikan tempat diproduksinya barang.
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Posce geografs 10 0

gl Ro0
Idonesic 1518411 165024888
A 385825 A70081%
Amea ARV 384
Al R 8110784
fopg 840240 JAE TR
Afikg 158040 047
Jimah 246288415 230834

28. ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA UANG ASING

Pada tanggal neraca, Perusahaan dan anak perusahaan mempunyai aset dan kewajban
moneter dalam mata uang asing sebagai berikut:
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201 05
Mata Uang Eaivalen Mtz Uy Eufvaley
Aging Rp 000 Asing Fp'00
hset
Kas dan satara kas US§ 295.310 &%.327.525 B188.340 78056338
AUD a8 1756473 2063 230540
EURC 30,549 08 i67.912 237 2%
8D 2.000 13548 200 1368
Ivestasi angea perek 158 1222 266 16251 302 35082 %2513
EURD - - 35205 B4R
Piitang usaha USH 16.918.030 150.976.50 11482905 111166008
AUD 26.340 1953314 418785 3563442
Rekening bank diatasi

pEvqnsay Vs 643 57410 6433 (2%

Piutang kepada pihek yang :
merputyai Pubungan istmewa U - - Hu000.000 955810000
Jumigh Ased 197310501 38212658

Kewgiban S
Hutangussha [ 404413 080815 185757 0533414
EURD 1.247.181 1513053 1268454 1798712
SGD {440 2am7 31259 21933
Hutang a4 kepada phk

kefiga U5 057 M 1.20 1617
Biayayang mash s dbeyer 184 110.386.608 046N 161466217 1563 154447
JPY 45205 101,367 4.36.850 1.000.381
EURD 12659 8.772478 $a3%0 791,844
86D 8938 602460 80 401 5%
AUD 4.020 3 6% 5529 404
WYR 1.807 5.25 1407 5.2
Hitang jangka paniang IS 30747167 3468179720 43 805599 4228715004
dimiah Kewajban 459 543.806 5801.8%4.500
durnlah Kewajiban - Barsih 4.300.22 205 5550.757 957
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Pada tanggal 30 September 2010 dan 2009, kurs konversi yang digunakan Perusahaan dan
anak perusahaan adalah sebagai berikut:

20 il

et Uang

1058 LR 9681
G- LAY 16506
{EURD 1213 1413
1AUD 56% 850
1560 671 ba4t
YR 249 1

Y ) 108

Keuntungan kurs mata uang asing — bersih sebesar Rp 252.563.624 tibu tahun 2010 dan
ketugian kurs mata uang asing — bersih sebesarRp823.207.600 ribu tahun 2009.

29. KELANGSUNGAN USAHA

Laporan keuangan disusun dengan anggapan bahwa Perusahaan dan anak perusahaan akan

.

melanjutkan operasinya sebagai entifas yang berkemampuan untuk mempertahankan

kelangsungan usaha. Perusahaan dan anak perusahaan felah mengalami defisienst modai -

sebesar Rp 2.883.487.728 ribu dan Rp 3.800.303.490 ribu pada tanggal 30 September 2010 -
dan 2009 karena kerugian berulang yang dialami Perusahaan dan anak perusahaan. Kerugian
tersebut terutama disebabkan kerugian kurs mata uang asing dan beban bunga. Tingginya nilai
fukar mata uang asing pada tahun 1997 (krisis keuangan Asia) telah menyebabkan pinjaman
Perusahaan dan anak perusahaan meningkat secara substansial yang mengakibatkan
Perusahaan dan anak perusahan mengalami kesulitan keuangan untuk menyelesaikan
kewajibannya. Pada tahun 2000 seluruh pinjaman tefah diperpanjang hingga tahun 2007.
Namun demikian, Perusahaan dan anak perusahaan belum mampu menghasilkan arus kas dari
operasi untuk memenuhi pembayaran pokok dan bunga pinjaman yang teiah jatuh tempo,
sehingga sejak 21 Oktober 2003, kreditur menyatakan Perusahaan dan anak perusahaan gagal
bayar (wanprestasi). Sejak tanggal 31 Oktober 2007, pinjaman tersebut telah jatuh tempo. Pada
tanggal 30 September 2010 pokok pinjaman dan bunga yang telah jatuh tempo sebesar Rp 5,2
triliun yang menyebabkan jumlah kewajiban lancar lebih besar dari aset lancarnya. Faktor-faktor
ini telah menimbulkan ketidakpastian yang signifikan mengenai kemampuan Perusahaan dan
anak perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usaha. Laporan keuangan konsolidasi
belum mencakup penyesuaian yang mungkin timbul dari ketidakpastian tersebut.
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Dalam menghadapi masalah yang diuraikan di atas, manajemen Perusahaan dan anak
perusahaan telah mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan volume dan harga
penjualan terutama untuk pasar ekspor dan domestik, selain itu Perusahaan dan anak
perusahaan juga melakukan customer reprofiling dan product reprofiling dengan memproduksi
produk-produk yang dapat diterima oleh pasar domestik maupun pasar ekspor dengan margin
yang lebih baik serta berusaha dalam penghematan biaya. Manajemen juga terus berusaha
mengadakan pembicaraan dengan para kreditur untuk mencari solusi penyelesaian pinjaman
Perusahaan dan anak perusahaan. Perkembangan negosiasi dengan kreditur sehubungan
dengan restrukturisasi yang akan dilakukan oleh Persercan saat ini, Perseroan sedang
mengupayakan restrukturisasi ini dapat diselesaikan pada paling lambat semester periama
tahun 2011. Manajemen berkeyakinan bahwa dengan langkah-langkah dan upaya ini,
Perusahaan dan anak perusahaan akan mampu mempertahankan kelangsungan usaha secara
berkesinambungan.
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